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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Identifikasi Budaya Melalui Tata Rias dan Busana
pada Karakter Tokoh Utama Film ‘Tenggelamnya Kapal Van der Wijck’” ini
bertujuan untuk menganalisa identitas budaya yang ada dalam film dan
memaparkan wujud budaya melalui tata rias dan busana pada film “Tenggelamnya
Kapal Van der Wijck”. Suatu film berasal dari peristiwa yang berkembang di
masyarakat, termasuk pada budaya yang ada didalamnya. Tata rias dan busana
masuk kedalam aspek penting sebagai bentuk pendukung utama karakter tokoh
dalam film, yaitu mempengaruhi cara pandang seseorang melalui bagian-bagian
tertentu yang dikenakan tokoh. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck merupakan
salah satu film yang menggunakan setting tahun 1930-an. Terdapat penggabungan
beberapa kebudayaan yaitu kebudayaan Minangkabau, kebudayaan Bugis dan juga
kebudayaan Eropa khususnya Belanda menjadikan karakter tokoh pada film
semakin nyata, atau proses adaptasi dengan tetap mempertahankan kebudayaan
lama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan
metode penelitian kualitatif, kerena berlandaskan padateori-teori. Selain itu metode
penelitian ini dapat dikatakan menggunakan‘pendekatah multi-disiplin, maka dari
itu untuk mengetahui /fata. riag-sebagal peficuat katakter utama pada film
Tenggelamnya Kapal Van/der Wijcki diperlukan pendekatan melalui aspek aspek
lain yang menunjang.| Mctode pengambilanZsample |dalam penelitian ini
menggunakan  Purposive  Sampling ~.yaitu// pengambilan sampel dengan
mengandalkan penilaian\pcneliti sendiri.

Hasil penelitian ini'menunjukkan idenfifikasi budaya yang dilihat dari wujud-
wujud budaya pada film “Tenggelanimya Kapat Van dexWijck” ditunjukkan melalui
aspek tata rias dan busana. BudayaiMinangkabay; Bugis dan Belanda yang terdapat
pada film “Tenggelamnya Kapal Van der Wijeél™ terlihat dari jenis kain, bahan baku,
jenis pakaian, cara penggunaan, hingga warna dan motif yang ada.

Kata Kunci : Identifikasi Budaya, Tata rias dan Busana, Film Tenggelamnya Kapal

Van der Wijck.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peristiwa yang terjadi dan berkembang di masyarakat menjadi aspek terdekat
yang dapat diolah informasinya, begitu pula pada budaya yang ada di dalamnya.
Suatu film pasti memiliki makna maupun tanda yang diselipkan oleh para pembuat
film, sehingga dapat membuat penonton semakin tertarik. Tanda pada film dapat
dibentuk melalui banyak aspek dalam mise en scene salah satunya tata artistik film.
Melalui tata artistik film isian frame tidak terasa kosong, hal ini dapat dibangun
melalui warna maupun property dan-jugaspakaian riasan tokoh. Tata rias dan
busana masuk ke dalam aspgek penting sebagai bentuk\pendukung utama karakter
tokoh dalam film.

Tata rias dan busana dapat mempengaruhi card pandang seseorang melalui
bagian-bagian tertentu yang dikendkan tokoh. Tenggelammnya Kapal Van der Wijck
merupakan salah satu film fyang menggunakan serting fahun 1930-an membuat
busana yang dikenakan ole¢h para pemain.cukup/unik’ dan menarik. Selain itu,
penggabungan 3 kebudayaarn~yaitu|kebudayaan Minangkabau, Bugis dan juga
kebudayaan Eropa (khususnya Belandd)™ menjadikan karakter tokoh pada film
semakin nyata, atau proses adaptasi dengan tetap mempertahankan kebudayaan
lama berhasil terbentuk.

Kebudayaan yang terdapat di dalamnya menjadi salah satu aspek kuat untuk
menunjukkan karakter tokoh sesuai dengan latar terjadinya cerita. Peranan tiga
kebudayaan yang amat bertolak belakang menjadi sangat penting sebagai
pembanding kelas sosial pada waktu itu. Ditambah dengan adanya politik dan
kepercayaan yang terdapat pada perbedaan budaya ini menjadikan busana pada saat
itu menjadi kompleks. Kebudayaan Minangkabau yang kental akan hukum adat
serta hukum islam yang menjadi pondasi membuat perbedaaan yang signifikan

dibandingkan dengan kebudayaan Eropa yang otoriter dan berkuasa pada waktu itu.



Tenggelamnya Kapal Van der Wijck adalah novel yang ditulis oleh Haji
Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan nama Hamka. Merupakan
putra dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah seorang ulama pembaru Islam yang
terkemuka di Sumatra Barat. Buku ini merupakan cetakan ke 22 pada 1938. Novel
ini pertama kali ditulis oleh Hamka sebagai cerita bersambung dalam sebuah
majalah yang dipimpinnya, ‘Pedoman Masyarakat’ pada tahun 1938. Film ini
melukiskan suatu kisah cinta murni antara seorang anak muda Zainuddin dan
Hayati yang dilandasi keikhlasan dan kesucian jiwa, yang patut dijadikan pelajaran
hidup. Jalan ceritanya dilatarbelakangi dengan peraturan-peraturan adat pusaka
yang kokoh kuat, dalam suatu negeri yang bersuku dan berlembaga, berkaum
kerabat, dan berninik-mamak. Namun, dari adat dan suku dapat menentangkan
kesucian cinta mereka, hingga maut-yang menjadi penyebab utama berpisahnya
mereka.

Pemilihan tata rias |\dan<busana—sepétti pada  film tentu merupakan
pertimbangan sendiri bagi seorang spmeas;” terutagia dalam hal menyampaikan
sebuah peristiwa, ceritaj budaya, k&las 8osial, s¢jarah atauptin karakter pada seorang
tokoh, sehingga dibutuhkan penelitian untuk menganalisis tentang tata rias dan
busana diharapkan mampuy. menjadi’ refererisi dalami pembuatan film dengan
menggunakan tata rias busana sebagai identifikasi budaya pada karakter tokoh.
Maka dari itu, dalam film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck menjadi penting
untuk diteliti karena tata rias dan busana merupakan bagian tata artistik film yang
dapat menggambarkan karakter tokoh yang diperankannya.

Melalui simbol kebudayaan yang terdapat dalam film, mampu membantu
identifikasi tata rias dan busana yang ditampilkan. Penelitian ini bertujuan untuk
identifikasi budaya melalui fungsi tata rias dan busana pada karakter tokoh utama
film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck. Permasalahan dapat dirumuskan yaitu
Bagaimana Cara Mengidentifikasi Budaya Melalui Fungsi Tata Rias dan Busana
Pada Karakter Tokoh Utama Film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck? Penelitian
ini dimaksudkan untuk menguji bagaimanakah cara mengidentifikasi budaya
melalui fungsi tata rias dan busana tersebut apakah dapat ,menjelaskan karakter

tokoh utama pada film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck. Penelitian ini



menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Nilai
penting dari penelitian ini ialah mencari tentang “Identifikasi Budaya Melalui Tata
Rias dan Busana Pada Karakter Tokoh Utama Film Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana cara mengidentifikasi budaya melalui tata rias dan busana pada

karakter tokoh utama film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Mengidentifikasi\budaya melalui tata rias’ dan bugana pada karakter tokoh

utama film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Manfaat Akademis :
Hasil dari penelitian film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck
diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai Identifikasi
Budaya Melalui Tata Rias dan Busana Pada Karakter Tokoh Utama
Film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitan

selanjutnya yang masih terkait.



2. Manfaat Praktis:
Penelitian film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck diharapkan
dapat menjadi wacana edukasi bagi masyarakat mengenai Identifikasi
Budaya Melalui Tata Rias dan Busana pada Karakter Tokoh Utama

dalam suatu film.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka pada tulisan ini akan merujuk pada beberapa jurnal yang
sama-sama membahas mengenai film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck, tata rias
busana, dan juga karakter tokoh maupun kebudayaan minangkabau.

Penelitian pertama berjudul “Pepokohan Dalam Novel Tenggelamnya
Kapal Van der Wijck Karya-Buya Hamka Dan-Rancangan Pembelajaran Di
Sma” yang ditulis oleh Rizki Bagus Saputfa (2016),, Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah‘\antara lain-gendéskripsikan jenis-jenis tokoh dalam
novel Tenggelamnya Kapal VarnDer Wijck karyaHamka,/mendeskripsikan teknik
pelukisan karakter tokohnovel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka,
membuat rancangan pembelajaran tentang penokohan-dalam novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck karya Hamka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa'novel Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck karya Buya Hamka memiliki beberapa jenis tokoh yang telah ditemukan.
Jenis-jenis tokoh terbagi menjadi tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh protagonis,
tokoh antagonis, tokoh sederhana, tokoh bulat, tokoh statis, tokoh netral, tokoh
berkembang, dan tokoh tipikal. Setiap tokoh memerankan lebih dari satu jenis tokoh
dan digambarkan dengan teknik pelukisan tokoh secara analitik dan dramatik.
Teknik dramatik digambarkan melalui teknik teknik cakapan, teknik tingkah laku,
teknik pikiran, dan perasaan, teknik arus kesadaran, teknik reaksi tokoh, teknik
reaksi tokoh lain, teknik pelukisan latar, dan teknik pelukisan fisik. Tokoh dalam
novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya Hamka, satu tokoh dapat
dilukiskan sifat — sifatnya dari teknik dramatik. Hal pembeda antara penelitian ini

dengan penelitian yang ditulis peneliti ialah bagaimana identifikasi budaya pada



karakter tokoh utama dapat terbangun dengan adanya fungsi penggunaan tata rias
dan busana yang dibangun dalam film adaptasi novel Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck.

Penelitian kedua berjudul “Representasi Nilai Budaya Minangkabau
Dalam Film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck (Analisis Semiotika Film)”
yang ditulis oleh Dewi Inrasari (2015). Penelitian ini mengkaji representasi nilai
budaya Minangkabau yag ada di balik adegan-adegan dalam film Tenggelamnya
Kapal Van der Wijck. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji simbol-simbol
budaya Minangkabau dan makna simbol — simbol budaya Minangkabau secara
mendalam. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis
analisis teks media. Bentuk analisis yang digunakan analisis semiotika Charles
Sander Pierre dengan menggunakan/tiga jenistanda yaitu ikon, indeks, dan simbol.
Data penelitian ini dikumpulkan melaluianalisis dokumen dan riset kepustakaan.

Hasil penelitian injimenunjukkan‘bahwa simbol-simbol budaya Minangkabau
dalam film Tenggelamnya Kapal Vam-“der Wijck”“ditampilkan melalui adegan
kehidupan sehari-hari \yang dijalani/ oleh tokeh Hayatii/ Zainuddin, dan Azis.
Simbol-simbol budaya Minangkabau |diwujudkan melaltii penggunaan, bahasa,
pakaian, dan adat. Makna Sunbel budaya Mifangkabati yang digambarkan dalam
film Tenggelamnya Kapal Van-der Wijck adalah’ budaya Minangkabau sangat
kental dengan nilai-nilai kebudayaannya, menjadikan budaya dan materi sebagai
pedoman dan tolak ukur dalam menilai segala sesuatu, sebagai perwujudan sebuah
budaya, dan Minangkabau menganut system matrilineal dan materialistis. Hal
pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang ditulis peneliti ialah
bagaimana budaya minangkabau dapat menjadi aspek pembangun dengan adanya
fungsi penggunaan tata rias dan busana yang dibangun dalam film adaptasi novel
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck.

Penelitian ketiga berjudul “Analisis Fungsi Kostum Terhadap
Penggambaran Karakter Tokoh Pada Film Guru Bangsa: Tjokroaminoto”
yang ditulis oleh Ardiansyah (2018). Berdasarkan rumusan masalah pada
penelitian ini menunjukan bahwa penelitian ini memiliki tujuan antara lain untuk

mengetahui Tata Kostum Pada Film Guru Bangsa: Tjokroaminoto dan untuk



mengetahui Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran Karakter Tokoh Pada Film
Guru Bangsa: Tjokroaminoto.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada film Guru Bangsa:
Tjokroaminoto berhasil mewujudkan biopik dari salah satu pahlawan nasional
Indonesia yaitu HOS Tjokroaminoto. Setelah keluar dari sistem tanam paksa di
akhir tahun 1800-an, Hindia Belanda (Indonesia) memasuki babak baru yang
mempengaruhi kehidupan rakyatnya. Ia menjadi satu-satunya orang yang paling
diharapkan untuk menjadi pemimpin dan menjadi peletak identitas bangsa.
Bagaimana seorang Tjokroaminoto menghadapi berbagai rangkaian tragedy yang
mengatasnamakan “Hijrah”, serta bagaimana sepak terjang Tjokroaminoto tidak
hanya sebagai politikus tetapi juga sebagai seniman. Hal pembeda antara penelitian
ini dengan penelitian yang ditulis penelitivalah bagaimana identifikasi budaya
karakter tokoh utama dapat terbangun dengan adanya fungsi penggunaan tata rias
dan busana yang dibangun dalam4tim adapiasi novel Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck.

Penelitian keempatiberjudul\“Amnakisis Pénguatan Karakter Tokoh Utama
Melalui Setting, Kostumy, dan Tata Rias dalam Film/Keluarga Cemara Versi
Tahun 2019” yang ditulisteleh Widad Diyanah (2021). Penelitian ini mengkaji
penguatan karakter tokoh utama-melalui setting;k0stum, dan tata rias dalam film
Keluarga Cemara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter tokoh utama
(Abah, Emak, Euis, dan Cemara) dalam film Keluarga Cemara, mengetahui setting,
kostum, dan tata rias tokoh utama (Abah, Emak, Euis, dan Cemara) dalam film
Keluarga Cemara dan juga mengetahui setting, kostum, dan tata rias tokoh utama
(Abah, Emak, Euis, dan Cemara) sebagai penguat karakter dalam film Keluarga
Cemara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui beberapa aspek dari mise en
scene yang diteliti oleh Widad berhasil menjadi penguat karakter tokoh utama
dalam film Keluarga Cemara. Hal pembeda antara penelitian ini dengan penelitian
yang ditulis peneliti ialah bagaimana identifikasi budaya pada karakter tokoh utama
dapat terbangun dengan adanya fungsi penggunaan tata rias dan busana yang

dibangun dalam film adaptasi novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck.



Penelitian kelima berjudul “Analisis Pembangunan Karakter Tokoh
Utama Pada Film Habibie dan Ainun Melalui Struktur Tiga Babak” yang
ditulis oleh Siti Suhada (2016). Penelitian ini mengkaji mengenai pembangunan
karakter tokoh utama pada film Habibie dan Ainun melalui struktur tiga babak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter utama pada film Habibie dan
Ainun dan juga untuk mengetahui karakter tokoh utama pada film Habibie dan
Ainun melalui struktur tiga babak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui struktur tiga babak yang
diteliti oleh Siti Suhada berhasil menjadi pembangun karakter utama dalam film
Habibie dan Ainun. Hal pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang
ditulis peneliti ialah bagaimana identifikasi budaya pada karakter tokoh utama
dapat terbangun dengan adanya fufgsi,pénggunaan tata rias dan busana yang
dibangun dalam film adaptasi novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck.

Penelitian keenam| berjudul=!, Komparasi Kostum|dan Tata Rias dalam
Membangun 3 Dimensi Tokeh-Tokoh Pada Film'Cinderella Versi Live Action
Tahun 2015 dengan Film Versi‘Animasi Tahun 19507 yang ditulis oleh Elzha
Noer Oktaviani (2018). Penelitian| ini| mengkaji mengenai komparasi kostum dan
tata rias dalam membangun:3_dimensi tokoh=tokoh pada film Cinderella versi live
action tahun 2015 dengan film vessi\animasitahun 1950. Penelitian ini bertujuan
untuk komparasi kostum dan tata rias dalam membangun 3 dimensi tokoh-tokoh
pada film Cinderella san juga untuk mengetahui perbedaan film Cinderella versi
live action tahun 2015 dengan film versi animasi tahun 1950.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui komparasi kostum dan tata
rias dalam film Cinderella versi live action tahun 2015 dengan film versi animasi
tahun 1950 yang diteliti oleh Elzha Noer Oktaviani berhasil membangun 3 dimensi
tokoh-tokoh pada film Cinderella. Hal pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian yang ditulis peneliti ialah bagaimana identifikasi budaya pada karakter
tokoh utama dapat terbangun dengan adanya fungsi penggunaan tata rias dan
busana yang dibangun dalam film adaptasi novel Tenggelamnya Kapal Van der

Wijck.



F. Metode Penelitian

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui
sesuatu secara teliti, kritis dalam mencari fakta-fakta dengan menggunakan
langkah-langkah tertentu. Keinginan untuk mengetahui sesuatu tersebut secara
teliti, muncul karena adanya suatu masalah yang membutuhkan jawaban yang
benar. Berbagai alasan yang menjadi sebab munculnya sebuah penelitian.
Misalnya, mengapa lalu lintas di Ibukota Jakarta sering macet?, mengapa disiplin
karyawan/pegawai rendah?, mengapa prestasi siswa rendah?, mengapa kualitas
pelayanan rendah?, mengapa kepuasan masyarakat terhadap kinerja instansi
pemerintah rendah?. Fokus perhatian dalam suatu penelitian adalah masalah yang
dituangkan dalam pertanyaan penelitian, masalah yang muncul dalam pikiran
peneliti berdasarkan penelaahan_sitgasi yangymeragukan (aperplexing situation)

(Mulyadi, 2011 : 128)

Penelitian ilmiah mehbatkan ~ lebthi~ dari_-s€kedar, pengembangan

kecakapan-kecakapan teknisjtetapi-kamimemiliki gnatu sasaran yang

lebih jauh, yaitu\menghadirkan=prosedur-prosedur’ di dalam suatu

konteks yang memungkinkan Andal memilih | stfategi yang layak,

apapun strategi itu mcmberi \manfaat-manfaat'relative, dan memberi
keuntungan secara ilmiahs.(James A. Blagkedah Dean J.Champion,

1992 : 3)

Deskriptif dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk melukiskan objek. Data-data
yang telah dideskripsikan secara umum dan dianalisis menurut bagian-bagian yang
lebih khusus. Dengan cara ini peneliti dapat dilakukan dengan terperinci dan lebih
mendalam. Menyatakan menganalisis adanya pemahaman dan penjelasan.
Pemahaman ialah usaha untuk pendeskripsian struktur objek yang dipelajari,
sedangkan penjelasan adalah usaha penemuan makna struktur itu dengan
menggabungkan kedalam struktur yang lebih besar. Tujuan penelitian dapat
meliputi penemuan, pembuktian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam
metode penelitian ini mengandung uraian teknik pengambilan data, analisis data,
skema penelitian. Pengambilan atau pengumpulan data berguna dalam proses

pembedahan permasalahan sehingga mampu memberikan jawaban dan tujuan

penelitian.



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan
metode penelitian kualitatif, kerena berlandaskan pada teori-teori. Selain itu metode
penelitian ini dapat dikatakan menggunakan pendekatan multi-disiplin, maka dari
itu untuk mengetahui tata rias sebagai penguat karakter utama pada film
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck diperlukan pendekatan melalui aspek aspek
lain yang menunjang. Adapun sebabnya, untuk mengamati tata rias dan busana pada
film diperlukan pemahaman terlebih dahulu mengenai semiotika maupun

kebudayaan adat Minangkabau.

1. Objek Penelitian.

a. Film “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck”

Berasal dari novel dengagudul'yang sama yaitu Tenggelamnya Kapal
Van der Wijck, film ini menceritakdn suatu kisah'cinta murni antara seorang
anak muda Zainuddin dan/Hayati-yang /dilandasi keikhlasan dan kesucian
jiwa, yang patut dijadikan tamgil‘ibarat. Jalan /ceritanya dilatarbelakangi
dengan peraturanspetaturan adat pusaka yahg kokoh/uat, dalam suatu negeri
yang bersuku daniberlembaga, berkaum kerabat{ dan berninik-mamak.
Namun, dari adat dan suku dapat menentangken kesucian cinta mereka.

Hingga maut yang menjddi-penyebab utama-btrpisahnya mereka.

Merupakan film adaptasi novel, yang diproduksi oleh Soraya Intercine
Films dengan sutradara Sunil Soraya. Film ini dirilis pada 19 Desember 2013
dengan durasi 164 menit. Pada penelitian ini, film akan dibatasi hanya pada
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck versi pertama, karena durasi film
tersebut sesuai dengan format penyajian untuk pemutaran film di bioskop

pada umumnya.

Penelitian ini memilih tokoh utama film sebagai contoh bentuk
penerapan tata rias dan busana sebagai identitas budaya yang terdapat pada
film. Pemilihan karakter tokoh utama pada film dikarenakan tokoh utama film

diharapkan sudah cukup menjelaskan identitas dari masing-masing
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kebudayaan, yaitu kebudayaan Minangkabau, kebudayaan Bugis, dan
kebudayaan Eropa pada setting waktu tahun 1930-an.

b.  Tokoh Utama Film “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck”
Berikut karakter utama pada film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck

1.  Hayati

|

X
Gambar 1.2 Karakter Hayati dengan riasan Minangkabau
(Sumber: Cuplikan film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck)

Hayati merupakan gadis keturunan Minangkbau asli yang
menjunjung tinggi harkat dan martabat keluarga serta patuh kepada

pamannya selaku ketua adat. Sikapnya yang penurut membuatnya
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pasrah dijodohkan dengan pria keturunan Minangkanau asli pilihan
keluarganya.

2. Zainuddi

/B

Gambar 1.3 KarakterZainuddin dengan riasan Minangkabau
(Sumber: Cuplikan‘fikin Tenggelamnya\Kapal Van der Wijck)

Gambar 1.4 Karakter Zainuddin dengan riasan modern Belanda
(Sumber: Cuplikan film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck)

Zainuddin seorang yatim piatu yang memiliki tekad yang gigih
untuk menggapai keinginannya. Bermula dengan pengasingannya ke

Padang Panjang lalu keputusannya merantau ke Batavia dan
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Soerabaja membuat hidupnya menjadi terjamin dan dapat

membuktikan kepada masyarakat Batipuh mengenai kesuksesannya.

3. Aziz

ﬁ'n ORI

Gambar 1.5Karakict Aziz,dengan riasan, modern Belanda
(Sumber: Cuplikan‘fikin Fenggelamuya\Kapal Van der Wijck)

AziZNmerupakanifita keturunan /Minangkabau asli, yang
memiliki kekuasaan karena ikuf 'kerja/déngan belanda. Namun, ia
sering judi ddn.main perempuan sehinagga membuatnya tamak dan

tidak tahu diri.
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Teknik Pengambilan Data
Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan mencatat secara sistematis setiap prosesnya. Menurut Lexy
J. Moleong pengamatan terbagi menjadi dua yaitu, pengamatan melalui cara
berperan serta dan yang tidak berperan serta (Lexy J Moleong, Metode
Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2012,hal.176).

Metode observasi atau pengamatan pada penelitian ini ialah melakukan
observasi yang tidak berperan serta yaitu dengan hanya melakukan satu
fungsi, yaitu pengamatan subjek yang akan diteliti yaitu film Tenggelamnya
Kapal Van der Wijck dan objeknya yaitu tata rias dan busana pada film. Selain
itu pada metode ini ditambahkanteoOst-pendukung yang berasal dari beberapa

sumber, tentunya teori int dapat ditetapkan datam penelitian.

Teknik Analisa
Langkah pettamayang dipakai'dalam perélitian ini adalah menentukan

objek penelitian yaitu film ‘Fenggclamnya’ Kapal| Van der Wijck sekaligus
mencatat hal-hal peuting dalam filmyang/berdutasi2 jam 49 menit tersebut,
lalu dari keseluruhan 300 adegan ditemtkan dan dicatat akan mengamati dan
memilih sampel dijadikan.objek spesifik dari-stbuah penelitian.

Langkah kedua yang dilakukan 1alah memutuskan fenomena yang akan
diungkap pada penelitian ini yaitu identifikasi budaya melalui fungsi tata rias
dan busana pada karakter tokoh utama film Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck, selanjutnya ialah merumuskan pertanyaan penelitian.

Langkah ketiga yang dilakukan ialah mengumpulkan data yang relevan
terkait teori yang digunakan melalui buku, jurnal, artikel, internet, dan lain —
lain. Lalu menganalisis data berdasarkan teori —teori tata rias dan busana yang
ada.

Langkah terakhir yang dilakukan ialah membuat kesimpulan dari
analisis yang telah dilakukan.

Berikut langkah secara singkat yang akan dilakukan dalam penelitian ini :
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Menemukan objek penelitian yaitu film Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck

Memutuskan fenomena yang akan diungkap pada penelitian ini yaitu
analisis fungsi tata rias dan busana pada karakter tokoh utama film
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck

Merumuskan pertanyaan penelitian

Mengumpulkan data yang relevan terkait teori yang digunakan melalui
buku, jurnal, artikel, internet, dan lain — lain. Lalu menganalisis data
berdasarkan teori —teori tata rias dan busana yang telah dipilih.

Membuat kesimpulan dari analisis yang dilakukan



Skema Penelitian
Bentuk desain skema penelitian

FILM TENGGELAMNYA KAPAL VAN DER W1JCK

'

Tata Rias dan Busana dalam film

“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck”
pada Tokoh Utama
(Zainuddin, Hayati, dan Aziz)

l l

Unsur Naratif Karakéer Unsur Artistik
Tokoh Utama )
15 TataR
“Tenggelamnya Kapal Van ‘Sl
der Wijck”, 2. |/Tata Busana

1. Fisiologis

2. Psikologis

3. Sosiologis

l

Analisis Relasi Budaya dan Kostum
- Teori Tata Rias - Teori Budaya

- Teori Tata Busana

'

Kesimpulan Identifikasi Budaya pada Karakter
Tokoh Melalui Tata Rias dan Busana

Gambar 1.6 Skema Penelitian
(Sumber: dikonstruksi oleh Penulis)
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